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PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil temuan penelitian dan analisis data
lintas kasus. Analisis lintas kasus ini dilakukan untuk menyusun konsep yang
didasarkan pada informasi empiris yang diperoleh selama penelitian di lapangan.
Pada bagian ini akan diuraikan secara berurutan mengenai: (1) Perencanaan
Pengembangan kurikulum MTs Negeri 1 Blitar/SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten
Blitar, (2) Pengorganisasian Pengembangan kurikulum MTsNegeri 1 Blitar/SMP
Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar, (3) Pelaksanaan Pengembangan kurikulum
MTs Negeri 1 Blitar/SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar, (4) Pengawasan
Pengembangan kurikulum MTs Negeri 1 Blitar/SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten
Blitar.

Mangjemen Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1 Blitar/SMP Negeri 1
Srengat Kabupaten Blitar pada penelitian ini memaparkan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pengembangan kurikulum dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan madrasah/sekolah. Untuk mewujudkan
peningkatan mutu pendidikan madrasah/sekolah, maka diperlukan review visi
misi dan tujuan madasah/sekolah yang dapat digunakan untuk landasan
perencanaan yang telah terprogram dalam macam kegiatan yang akan dilakukan
untuk mendukung pencapaian peningkatan mutu dan anggran yang dibutuhkan
dalam pelaksnaan kegiaran tersebut. Dengan perencanaan yang terprogram

dengan baik dan dilakukan pengorganisasian yang baik pula maka pengembangan
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kurikulum dapat dilaksanakan dengan maksima yang berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan madrasah/sekolah. Menurut George R.Terry ada
empat fungsi-fungsi mangemen sebaga berikut: Planning (Perencanaan),
Organizing (Pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan Controlling
(Pengawasan).* Dalam menjalankan managjeman yang baik menurut penulis
diperlukan perencanaan yang terprogram dengan baik dengan memuat kegiatan
yang akan dilakukan dan mencatumkan besar anggarannya serta berorientasi pada
vis misi dan tujuan madrasah/sekolah, pengorganisasian yang dilakukan untuk
pembagian tupoksi dan dukungan berbagai pihak yang terkait, pelaksanaan yang
sesuai dengan perencanaan serta pengawasan yang dapat mengetahui kendala
untuk segera dicarikan solusi dan penilaian untuk mengetahui ketercapaian mutu.
A. Perencanaan Pengembangan Kurikulum MTS/SMP Negeri Kab. Blitar
Perencanaan pengembangan program adalah suatu pemikiran atau
persigpan untuk melaksanakan tugas atau aktivitas dengan menerapkan
prinsip-prinsip serta melalui langah-langkah, dalam perencanaan itu
sendiri, pengeorganisasian dan pelaksanaan serta pengawasan untuk
mencapal tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan mempunyai dampak
pada keberhasilan organisasi. Semakin perencanaan disusun dengan
sedetail dan disesuaikan dengan tujuan maka semakin besar peluang
keberhasilannya.
Fungsi perencanaan mancakup kegiatan mereview vis mis dan

tujuan, kegiatan yang akan dilakukan, penetapan strategi untuk mencapai

'George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen,ter. J. Smith D.F.M, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
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tujuan, dan pengembangan rencana yang mendukung pencapaian tujuan,
serta penyusunan anggaran yang mendukung kegiatan.

Menurut Oemar Hamalik, Prosedur dan strategi dalam
perencanaan pengambangan Kurikulum, meliputi: mementukan tujuan
pendidikan, merumuskan isi kurikulum, merancang strategi pembelgjaran,
merancang strategi bimbingan, dan merancang strategi penilaian.?

Program pengembangan kurikulum MTs Negeri 1 Blita/SMP
Negeri 1 Srengat Kab. Blitar dapat diketahui: latar belakang penyusunan
pengembangan kurikulum berdasar kebutuhan dan kelayakan yang
dimiliki madrasah/sekolah, mereview vis mis dan tujuan pendidikan
sesuai  pengembangan kurikulum yang akan dijadikan landasan
pelaksanaan, rumusan is  kurikulum sesuai dengan pengembangan
kurikulum yang akan dilakukan mencakup bidang pengajaran, masalah-
masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan, rancangan strategi yang
akan dilakukan di dalam pembelgjaran meliputi prosedur dan metode yang
ditempuh oleh pengagjar untuk memberikan kemudahan bagi siswa
melakukan kegiatan belgjar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan
pembelgaran, racangan srategi yang akan dilakukan untuk bimbingan
daam menghadapi permasalahan dalam mencari solusi secara terpadu
dalam kepembimbingan berarti pemusatan perhatian pada masalah yang
sedang dihadapi oleh siswa, rancangan strategi yang akan dilakukan

penilaian untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai setelah

*Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,158
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pelaksanaan pengembangan kurikulum  dan pembiayaan yang akan
digunakan. Program pengembangan kurikulum MTs Negeri 1 Blitar/SMP
Negeri 1 Srengat Kab. Blitar merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pengembangan kurikulum.

Dengan berpatokan pada program pengembangan kurikulum MTs
Negeri 1 Blitar/SMP Negeri 1 Srengat Kab. Blitar pelaksanaan
pengembangan kurikulum akan dilaksanakan sesuai tujuan yang telah
dibuat dalam program. Untuk jenis kegiatan dan anggaran yang akan
diberikan sesuai jadwa yang telah ada di dalam program. Dengan
adanya penyusunan program yang baik maka kegiatan pengembangan
kurikulum dapat dilaksanakan dengan maksimal dan akan memperoleh
hasil yang baik pula.

Sujana mengemukakan, bahwa perencanaan merupakan proses
yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang
akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Disebut sistematis
karena perencanaan dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip
tertentu. Prinsip-prinsip  tersebut mencakup proses pengambilan
keputusan, penggunaan pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta
tindakan atau kegiatan yang terorganisasi.®

Penyusunan program pengembangan kurikulum telah disusun
sedemikian rupa sebagai pedoman pelaksanaan dan dapat digunakan untuk

mengetahui kendala yang dihadapi agar segera mendapat solus serta

*Siagian, Sondang P. Teori Motivasi dan Aplikasinya (Rineka Cipta, Jakarta,
1995). 5.
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pembimbingan yang tepat untuk menghasilkan pengembangan kurikulum

yang baik dan maksimal.

. Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum MTs/SMP Negeri Kab.

Blitar

Fungsi pemgorganisasian mencakup kegiatan menetapkan tugas-
tugas apa yang harus dikerjakan, sigpa yang harus melakukan, bagaimana
tugas itu dikelompokan, sigpa melapor kepada siapa, dan bagaimana
keputusan itu diambil. Fungsi  kepemimpinan mencakup  aktivitas
memotivass  bawahan, mengarahkan kegiatan orang lain, menentukan
saluran-saluran komunikasi yang paling efektif dan memecahkan konflik
antar anggota. Fungsi pengendalian mancakup aktivitas memantau kinerja
organisasi untuk memastikan bahwa semua urusan berjalan seperti
seharusnya, menyelaraskan kegiatan dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dan mengembalikan organisasi pada jalurnya jika terjadi
penyimpangan.

Menurut Heidjarachman Ranupandojo, pengorganisasian adalah
kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh sekelompok orang,
dilakukan dengan membagi tugas, tanggungjawab, dan wewenang di
antara mereka, ditentukan siapa yang menjadi pemimpin, serta saling
berintegrasi secara aktif.*

Pengorganisasian mulai dalam perencanaan, pelaksaanan dan

pengawasan dilakukan secara berkesinambungan untuk memberikan hasil

*Heidjarachman Ranupandojo, Dasar-Dasar Manajemen (Y ogyakarta: UUP AMPYKPN, 1996),

35.
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yang maksimal. Pada perencanaan dilakukan pengorganisasian dalam
pembentukan tim pengelolaan, mereview vis mis dan tujuan
madrasah/sekolah, menentukan jenis kegiatan yang akan dilakukan,
menentukan kerjasama kemitraan yang akan dilakukan dan menentukan
besar anggaran yang dibutuhkan serta menentukan asal anggaran yang
digunakan. Pegorganisasian dilaksanakan secara internal pada seluruh
warga madrasah/sekolah dan eksternal pada kegiatan asosiaisi atau
workshop dan kerjasama dengan kemitraan.

Bila proses pengorganisasian di atas dilakukan dengan baik
maka organisass akan bak, dan dapat mencapai tujuan sebuah
lembaga secara efektif dan efisien. Pengorganisasian merupakan
langkah awal setelah merencanakan sebuah tujuan sebuah lembaga dan
akan meringankan seorang manger dalam mencapai tujuan.

. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum MTs/SMP Negeri Kab. Blitar

Implementasi  kurikulum  didefinisikan sebagai  proses staf
pengajar/dosen melakukan kurikulum (kurikulum yang sudah ada) dalam
situas sekolah, Atau dengan kata lain implementasi kurikulum itu adalah
program aktualisasi kurikulum potensial/ideal menjadi kurikulum aktual
(real) oleh staf penggar/dosen/guru dalam kegiatan belgjar mengajar
(perkuliahan).  Proses daam hal ini menunjukkan interaks antara
komponen-komponen pendidikan dalam lingkup sekolah  dan

pembelgaran.  Komponen-komponen  itu  mencakup  persond
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universitasingtitusi, mahasiwa, sumber-sumber belgar, serta sarana dan
pendukung lainnya.®

Pelaksanaan pengembangan kurikulum MTs Negeri 1 Blitar/ SMP
Negeri 1 Srengat dilakukan di dalam pembelgjaran dan kegiatan diluar
untuk mendukung pencapaian tujuan pengembangan kurikulum yang
dilakukan. Kegiatan pembelgjaran di dalam kelas membutuhkan silabus
yang disisipi nilai karakter dan dijabarkan dalam RPP yang memuat
metode yang menarik dan memberikan kemudahan siswa aktif dalam
belgjar, materi yang relevan dan kekinian, kegiatan pembelgjaran yang
harus dilakukan dan penilaian yang digunakan untuk mengukur daya serap
yang telah diperoleh siswa. Kegiatan pembel gjaran membutuhkan strategi
pembelgaran guru  menyesuaikan ketuntasan materi, pencapaian KKM
yang disesuaikan beban belgjar yang telah ditetapkan dan penilaian untuk
mengukur daya serap siswa serta tugas yang hasur dilakukan untuk
mendukung pencapai kopetensi. Pelaksanaan ekstrakurikuler juga sebagai
pelayanan yang harus dipersigpkan dalam memberikan wadah
peningkatan bakat dan minat yang di miliki agar dapat menjadi prestasi
yang maksinal.

Pelaksanaan kegiatan pendukung di luar yang menunjang
pencapaian tujuan pengembangan kurikulum telah rencanakan dalam
penyusunan program pengembangan kurikulum. Motivas dilakukan untuk

menyiapkan mental siswa, menumbuhkan percaya diri bagi siswa baru

*Binti Maunah, Pengembangan Kurikulum B erbasis Kopetensi, (Y ogyakarta: Teras,2009), 85
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yang masuk dan menyiapka mental siswa dalam menghadapi UN bagi
siswa yang akan menalaksanakan UN. Outbond dan Outdoor serta kemah
karakter memberikan tambahan pengalaman dan menumbuhkan sikap
kerjasama, solideritas, penumbuhan percaya diri serta menanamkan nilai
karakter pada siswa. Untuk melancarkan kegiatan pendukung di luar
diperlukan dukungan kerja sama dan kemitraan dengan wali murid,
masyarakat, alumni serta lembaga yang terkait. Kerjasama dengan wali
murid, masyarakat dan aumni selain membutuhkan tenaga juga
mendukung dana, agar pelaksnaan berjalan dengan  lancar dan
memperoleh hasil yang maksimal.
D. Pengawasan Pengembangan Kurikulum MTs/SMP Negeri Kab. Blitar

Pengawasan dilakukan dengan pemantauan dan penialaian untuk
mengetahui  pelaksnanaan  pengembangan  kurikulum. Pengawasan
dilakukan mulai dari perencanaa, pengorganisasian, sampai pelaksanaan
pengembangan kurikulum secarainternal dan eksternal. Pemantauan yang
dilakukan secara berkesinambungan untuk mendapatkan informas
pelaksanaan dan kendala untuk segera dicari solusinya.  Penilaian
dilakukan secara berkesinambungan untuk mengetahui keberhasilan
pengembangan kurikulum.

Pengawasan meliputi pemantauan dan penilaian kurikulum yang
merupakan salah satu fungsi manajemen.® Pengawasan di MTs Negeri 1

Blitar dan SMP Negri 1 Srengat dilakukan pemantauan dan penilaian

®Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,217



182

dengan berkesinambungan dari  perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan, dan pel aporan yang dilakukan secarainternal dan eksternal.
Hasil dari pemantauan diperoleh data pada MTs Negeri 1 Blitra
memperoleh data hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran
kemarin di awal semester ada masalah bagi guru yang mendapat tugas
tambahan menjadi panitia suatu kegiatan secara otomatis guru
meninggalkan kelas. Untuk itu perlu solusi dengan memberikan tugas yang
disesuaikan materi yang harusnya dituntaskan pada pembelgjaran dan
disdlesailkan pada saat pembelgaran. Serta perlu adanya pembenahan
untuk waktu diesnatalis yang kemarin memakan waktu satu minggu perlu
dipersigpkan jauh hari sebelumnya dan diefisenkan waktunya. Hasil
pemantauan SMP N egeri 1 Srengat ditemuka permasal ahan program PPK
berbasis Sekolah yang didalamnya ada literasi yang membutuhkan buku
yang banyak, sementara buku literasi diperpustakaan masih belum
mencukupi untuk semus siswa yang serentak melakukan literasi dengan
serentak membaca 15 menit setelah SOP Pagi untuk itu dicarikan
pemecahan kendala tersebut dengan mengajak siswa membawa satu buku
non pelgjaran untuk dismpan di sudut baca dan besuk akan dibaca lagi
sampai habis dan setelah itu bertukar dengan buku bacaan dari teman yang
lainya. Kendala yang lainnya masih dijumpai ekstra kurikuler yang belum
maksimal menerapkan PPK dalam ektrakurikuler yang digjarkan.

Solusinya digijak menyusun silabus berkarakter sehingga  dalam
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pelaksanaan akan mengacu pada silabus karakter yang telah disusun serta
penilaiannya akan lebih mudah.

Penilaian di MTs Negeri 1 Blitar dan SMP Negeri 1 Srengat
memiliki hasil diperoleh pelaksanaan pengembangan kurikulum dilakukan
sesual dengan perencanaan yang disusun dan hasil prestasi yang diperoleh
sangat membanggakan dari nilai UN memperoleh 5 besar nilai tertinggi se
Kabupateen dan prestasi akademik serta non akademik di tingkat
kabupaten, propinsi dan nasional.

E. Peningkatan Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah merupakan kemampuan sistem pendidikan
yang diarahkan secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah faktor
input agar menghasilkan out put yang setinggi-tingginya. Pendidikan yang
bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan
hasil dari suatu proses pendidikan berjalan dengan baik, efektif dan
efesien.

Sdlis ddlam Muhammad Fadhli * mengungkapkan ada banyak
indikator mutu yang baik di lembaga pendidikan. Antaa lain:

1) nilai-nilai moral/ karakter yang tinggi; 2) hasil ujian yang sangat
baik; 3) dukungan orang tua, dunia usaha dan masyarakat setempat;
4) sumber daya berlimpah; 5) implementas teknologi terbaru; 6)
kepemimpinan yang kuat dan memiliki tujuan (visi); 7) keperdulian

dan perhatian bagi siswa; 8) kurikulum yang seimbang dan relevan.

"Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan , TADBIR : Jurna Studi
Manajemen Pendidikan vol. 1, no 02, 2017, STAIN Curup — Bengkulu | p-ISSN 2580-3581; e
ISSN 2580-5037
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Peningkatan mutu pendidikan yang diperoleh padaMTs Negeri 1
Blitar antara lain Kepala madrasah dan manger kelas khusus selalu
mengajak koordinas untuk mewujudkan visi dan misi madrasah sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan kepada seluruh warga sekolah baik
guru, siswa, karyawan, dan pihak luar seperti wali murid, masyarakat, mitra
kerja sama yang terkait untuk mendapat dukungan. Penanaman nilai
karakter religius sudah tidak diragukan lagi di Madrasash yang
membudayakan sholat dhuha dan jamaah dhuhur serta baca Al-Quran
dilaksanakan setigp pagi hari juga sebagai penanaman nilai religius.
Pembelgjaran di kelas dengan memberikan kesempatan untuk berkerjasama,
dan mempresentasikan hasil belgjar di depan kelas serta berbasis IT dalam
pembelgaran untuk memberikan kemudahan belgar juga penanaman
karakter gotong royong, dan percaya diri pada siswa. Ruang belgjar ber AC
dilengkapai sudut baca dan berakses Internet memberikan layanan yang
maksimal. Dan perolehan hasil nilai UNBK tahun 2018 MTs Negeri 1
Blitar memperoleh peringkat 10 besar se Kabupaten Blitar yang 9 siswa
semua berasal dari MTs Negeri 1 Blitar dari kelas khusus. Intan Dewi
Sulastri dari PDCI 1 menjadi juara 1 KSM mapel 1PS tingkat propins yang
akan maju ke tingkat Nasional pada bulan Oktober 2018.

Peningkatan mutu pendidikan yang diperoleh pada SMP Negeri 1
Srengat sebagal berikut: Kepala Sekolah dan tim pelaksana Piloting
Karakter selalu melakukan sosialisasi dan berkoordinas dan bimbingan

serta keteladanan untuk mewujudkan PPK berbasis budaya sekolah, PPK
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berbasis kelas dan PPK berbasis masyarakat sesuai vis misi sekolah
piloting karakter. Dukungan seluruh warga sekolah dan wali murid,
masyarakat, aumni dan pihak luar yang menjalin kerja sama dengan
sekolah untuk mewujutkan penanaman karakter. Lingkungan sekolah yang
nyaman dan sudut baca di masing-masing kelas serta pembel gjaran berbasis
IT memberikan kemudahan siswa dalam belgar. Produk hasil diperoleh
prestasi baik akdemik dan non akdemik tingkat kabupaten, propinsi maupun
tingkat nasional. Prestasi akademik pada tahun 2018 atas nama Jonathan
Vaentino menjadi juara 3 Nasional OSN bidang IPS dan atas nama Devi
Nur Khasanah menjadi peringkat 5 Besar peraih nila UNBK tahun 2018
tingkat se Kabupaten Blitar.

Dari data dan perolehan prestasi serta terpenuhinya indikator
peningkatan mutu pendidikan yang diperoleh maka dapat disimpulkan
Pengembangan Kurikulum yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Blitar dan
SMP Negeri 1 Srengat dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Posis Pendlitian ini sebagai pelengkap teori mengjemen
pengembangan Kkurikulum terutama perencanaan pada penelitian ini
diketemukan tidak hanya review tujuan sekolah tetapi adanya review visi
misi sekolah yang dilakukan sebagai landasan pelaksanaan pengembangan
kurikulum. Sedangkan pada pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan sebagai menguat teori manajemen pengembangan kurikulum

yang telah ada.



